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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 1) kemampuan berpikir 
logis peserta didik pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan  
kelas VII SMP Ma’arif 1 Ponorogo. 2) faktor yang mempengaruhi 
kemampuan berpikir logis peserta didik pada materi pencemaran lingkungan 
kelas VII SMP Ma’arif 1 Ponorogo. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini berjenis kualitatif. Teknik analisis yang digunakan  adalah 
teknik analisis Miles and Haberman. Subjek penelitian ini terdiri enam 
peserta didik, dengan kriteria dua berkemampuan tinggi, dua berkemampuan 
sedang, dan dua berkemampuan rendah. Instrumen yang digunakan adalah 
tes pencemaran lingkungan dengan tiga tahapan berpikir logis yaitu 
keruntuan berpikir, kemampuan berargumentasi, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis berpikir logis menunjukkan bahwa, 1) Subjek 
dengan kriteria berkemampuan tinggi menunjukkan kemampuan berpikir 
logis yang baik. Kemudian subjek dengan kriteria berkemampuan sedang 
menunjukkan kemampuan berpikir logis yang cukup. Sedangkan subjek 
dengan kriteria berkemampuan rendah menunjukkan kemampuan berpikir 
logis yang kurang. 2) Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
berpikir logis peserta didik di SMP Ma’arif 1 Ponorogo adalah motivasi, 
kemampuan awal, strategi pembelajaran, dan kondisi fisik. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan pendidikan akan dicapai oleh suatu bangsa apabila ada usaha untuk 
meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Mutu pendidikan harus ditingkatkan agar 
dapat menghasilkan lulusan yang dapat bersaing dengan Negara lain. Kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan informasi yang ketat menyebabkan persaingan global dan 
membutuhkan manusia yang memiliki kemampuan logical thinking, kritis, kreatif, 
memecahkan masalah, kolaborasi dan kepemimpinan, ketangkasan dan kemampuan adaptasi, 
ini siatif dan berjiwa entrepreneur, mampu berkomunikasi yang baik secara moral dan tertulis, 
mampu mengakses dan menganalisis informasi, memiliki rasa ingi tahu yang tinggi imajinatif 
(Zulfickar & Oktariani, 2020).  

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang diberikan disetiap 
jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan perguruan 
tinggi. Melalui pelajaran IPA peserta didik dilatih untuk mengembangkan kemampuan 
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penalaran, berpikir kritis dan logis (Walid et al., 2019). Keterampilan berpikir logis adalah 
keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dalam mengungkapkan suatau kebenaran fakta 
(Pamungkas et al., 2017).  

Kemampuan berhubungan erat dengan pemecahan masalah adalah kemampuan untuk 
berpikir logis berdasarkan kemampuan fakta dan logika tertentu (Istinaro & Setianingsih, 
2019). Kemampuan peserta didik secara mandiri dalam berpikir logis melibatkan tindakan 
logis yaitu analisis, sintesis, perbandingan serta generalisasi (Noviani et al., 2020). 

Berpikir logis merupakan cara berpikir yang runtut, masuk akal dan berdasarkan 
fakta-fakta objektif tertentu (Surat, 2016). Pembelajaran IPA memerlukan serangkaian 
kemampuan berpikir yang kompleks, kemampuan berpikri logis adalah salah satu 
kemampuan yang komples dan harus dikembangkan. Kemampuan logical thinking 
merupakan kemampuan penting untuk meningkatkan kinerja akademik peserta didik. Namun 
berbeda dengan kenyataan lapangan, bahwa masih banyak sekali peserta didik yang minim 
kemampuan berpikir logis. Kemampuan berpikir logis ini perlu adanya pengembangan 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Gunawan et al., 2018).  

Berpikir secara logis adalah suatu proses berpikir secara konsisten untuk mengambil 
sebuah kesimpulan (Imamah et al., 2017). berpikir logis merupakan kemampuan siswa untuk 
menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan kesimpulan itu 
benar dan rasional sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah 
diketahui (Badriah & Maaruf, n.d. 2018). Kemampuan berpikir logis telah teridentifikasi 
sebagai kemampuan yang sangat esensial untuk menunjang perkembangan pembelajaran 
sains dan matematika (Adey & Shayer, 1994 dalam Wiji. et al., 2014). 

Siswa yang telah memahami konsep dengan benar akan terlatih dan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir logis untuk dapat menyelesaikan permasalahan sehari-
hari (Widyastuti & Pujiastuti, 2014). Dalam kemampuan berpikir logis ini sangat dibutuhkan 
oleh setiap individu dalam menjalankan kehidupannya (Handayani & Westhisi, 2021). 
Kemampuan berpikir logis diperlukan oleh siswa baik pada saat pembelajaran dalam kelas, 
berdiskusi kelompok, memecahkan permasalahan tentunya memerlukan kemampuan untuk 
menghubungkan sesuatu yang ada dalam sekitar yang dapat dipahami oleh nalar, sehingga 
dapat di implementasikan sebagai logika untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Fauzan et 
al., 2020). 

Pemecahan masalah selalu membutuhkan kemampuan berpikir logis untuk 
menyelesaikannya yang berdasarkan pengalaman yang sudah didapatkan. Berpikir logis 
merupakan cara berpikir yang runtut, masuka akal dan berdasarkan fakta-fakta objektif 
tertentu(Swestyani et al., 2018).  Sains merupakan ilmu pengetahuan tentang dunia fisik yang 
dampaknya tidak hanya mengubah lingkungan, tetapi juga merubah pandangan dan 
pendekatan manusia terhadap masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Hifni & 
Turnip, 2015). Sehingga dapat diartikan bahwa pelajaran sains atau IPA merupakan pelajaran 
yang cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis.  

Menurut (Ni’matus, 2011) bahwa indikator berpikir logis ada 3 yaitu, 1) keruntutan 
berpikir, keruntutan berpikir ini agar peserta didik dapat menyebutkan informasi yang telah 
didapatkannya, serta dapat menganalisis fenomena-fenomena yang telah ditemukannya 
kemudian merencanakan apa yang akan dilakukan terhadap informasi yang telah dianalisis. 
2) kemampuan berargumentasi. Setelah melakukan analisis terhadap masalah-maslah yang 
ditemukannya maka peserta didik dituntut untuk mengungkapkan bagaimana langkah-
langkah menyelesaikan masalah . Peseta didik dapat menyampaikan alasan logis tentang 
semua tahap penyelesaian yanga kan ditempuh dari perencanaan sampai pda akhir penarikan 
kesimpulan dengan baik dan benar. Kemudian peserta didik dilatih untuk menyelasaikan 
masalah secra masuk akan atau logis dan dapat menyampaikan pendapatnya menenai langkah 
penyelesaiannya yang digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. 3) Penarikan 
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kesimpulan, peserta didik diminta untuk mempertanggung jawabkan dari masalah dan 
strategi yang digunakan dalam penyelesaiannya. Kemudian peserta didik meyimpulkan dari 
setiap strategi-strategi tersebut. Sehingga peserta didik mendapat kesimpulan yang tepat pada 
hasil akhir. Pada tahap yang terakhir adalah pesrta didik diminta untuk mebuat ksimpulan 
berdasarkan langka penyelesaiannya. Penarikan kesimpulan adalah tahap terakhir dari proses 
pemecahan masalah (Budi Andriawan et al., 2014). 

Motivasi belajar merupakan proses yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Seseorang yang termotivasi belajar menunjukkan upaya yang sungguh-sungguh 
untuk berpikir dan memusatkan perhatian, serta merencanakan dan melaksanakan berbagai 
kegiatan yang menunjang belajar (Prasetyaningrum, 2019). 

Fakta di lapangan yang ditemukan oleh peneliti, yaitu dari hasil wawancara pada 
salah satu guru IPA SMP Ma’arif 1 Ponorogo ditemukan bahwa kemampuan berpikir logis 
peserta didik yang masih kurang. Tingkat kesulitan soal yang diberikan oleh guru sudah 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik yaitu sulit, sedang, dan mudah. Namun 
dalam proses pengerjaan soal masih banyak peserta didik yang mendapatkan skor nilai yang 
minim atau masih kurang dari nilai KKM.  

Sebanyak 15 respon peserta didik kelas VII A, 4 peserta didik atau 26,6% memiliki 
kemampuan berpikir logis tinggi, 6 peserta didik atau 40% memiliki kemampuan berpikir 
logis sedang, dan 5 peserta didik atau 33,3% memiliki kemampuan rendah. Dari data tersebut 
menjelaskan bahwa memang kemampuan berpikir logis peserta didik masih kurang sekali. 
Selain itu juga menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir 
logis peserta didik, yaitu kurangnya membaca dan menulis, kurangnya memperhatikan materi, 
dan kurangnya motivasi dari orang tua. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang mengasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata. Lokasi penelitian di SMP Ma’arif 1 Ponorogo pada peserta didik 
kelas VII . Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah 
pertama yang berjumlah 29 orang. Dari 29 siswa diberikan tes kemampuan awal materi 
pencemaran lingkungan, kemudian dari tes kemampuan awal pencemaran lingkungan 
tersebut dipilih  enam siswa yaitu dua siswa dengan kriteria tinggi, dua siswa dengan  kriteria 
sedang, dan dua siswa dengan kriteria rendah untuk diwawancarai. Berikut adalah profil 
subjek dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Profil subjek penelitian 
No  Subjek Profil 
1 ES Berkemampuan tinggi 2 FRA 
3 IFN Berkemampuan sedang 4 RTT 
5 AR Berkemampuan rendah 6 RA 

 Penelitian yang dilakukan adalah dengan memberikan tes berupa soal uraian sebanyak 
5 soal. Soal uraian bertujuan agar mudah untuk diteliti kemampuan berpikir logis peserta 
didik. Soal yang diberikan berkaitan dengan masalah pencemaran lingkungan dalam hal ini 
siswa diperintahkan untuk meyebutkan faktor-faktor, dampak, dan solusi pencegahannya. Tes 
yang diberikan berupa tes bentuk uraian dan penyusunannya disesuaikan dengan indikator 
kemampuan berpikir logis yang diukur. Proses analisis data pada penelitian ini meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahapan dan indikator berpikir logis 
pada penelitian ini sebagai berikut. 
 
 

Tabel 2. Tahapan dan indikator berpikir logis 
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No Tahap Berpikir Logis Indikator 
1 Keruntutan Berpikir Siswa menyebutkan seluruh informasi apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat. 
2 Kemampuan Berargumentasi Siswa dapat mengungkapkan alasan mengenai seluruh 

langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan dari 
awal hingga mendapat kesimpulan dengan benar. 

3 Penarikan Kesimpulan Siswa memberikan kesimpulan dengan tepat pada setiap 
langkah penyelesaian 
Siswa mendapat suatu kesimpulan dengan tepat pada akhir 
jawaban 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisi Miles 
and Huberman. Tahapan yang digunakan yaitu reduksi data (Reduction Data), penyajian 
Data (Data Display), dan verifikasi (Conlution Drawing) (Shidiq & Choiri, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 Soal uraian yang digunakan tes pada penelitian ini yaitu: 1) menyebutkan seluruh 
informasi penyebab pencemaran lingkungan akibat ulah manusia, 2) bagaimana solusi tepat 
pada petani dalam penggunaan pupuk pestisida agar tidak mencemari sawah?, 3) menemukan 
strategi cerdas bagaimana cara membuang sampah secara benar, 4) menjelaskan 2 contoh 
cara mengurangi pencemaran lingkungan, 5) mengapa plastik dapat mencemari tanah 
sehingga tumbuhan tidak bisa tumbuh? Setelah subjek diberikan tes berupa soal uraian 
tersebut, maka enam subjek yang telah terpilih dimintai untuk wawancara. Wawancara yang 
dilakukan mengenai hasil jawaban dari tes, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut. 
Keruntutan Berpikir 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek kemampuan tinggi, bahwa peserta didik 
mampu menyebutkan seluruh informasi yang dipaparkan dalam soal yaitu dengan 
menyebutkan bahwa informasi yang diketahui adalah ulah manusia yang dapat mencemari 
lunkungan seperti pembuangan sampah rumah tangga, penebangan pohon secara liar, 
mangkap ikan dengan bahan peledak, dan limbah pabrik yang dibuang sembarangan. 
Sedangkan pada memahami masalah yang ditanyakan subjek ES dan FRA menjawab yaitu 
aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran lingkungan. Subjek ES dan FRA 
menunjukkan bahwa sangat menguasai soal.  

Dari petikan wawancara dengan Subjek RTT dan IFN yang berkemampuan sedang, 
menunjukkan bahwa Subjek mampu menyebutkan informasi dan masalah yang ditanyakan. 
Jawaban RTT yaitu menyebutkan bahwa ulah manusia yang dapat mencemari lingkungan 
mulai menebang pohon secara liar, menangkap ikan menggunsakan peledak, dan limbah yang 
dibuang kesungai atau laut. Sedangkan jawaban IFN menyebutkan ulang manusia yang dapat 
mencemari air, tanah dan udara, jawaban IFN tersebut dapat dikatakan kurang lengkap. 
Subjek berkemampuan sedang sudah menunjukkan jawaban yang cukup benar. sehingga 
subjek berkemampuan sedang dikatakan telah mampu menyelesaikan soal pada tahap 
keruntutan berpikir.   

Berdasarkan petikan wawancara dengan subjek berkemampuan rendah dalam tahap 
keruntutan berpikir, bahwa subjek mampu menyebutkan informasi yang diketahui namun 
kurang tepat. Subjek AR menyebutkan informasi yaitu pencemaran linkungan, sedangkan 
subjek RA menyebutkan informasi yaitu pencemaran lingkungan. Jawaban subjek AR dan 
secara garis besar sudah benar namun tidak menyebutkan seluruh informasi yang diketahu. 
Berdasarkan petikan wawancara subjek AR dan RA menjawab bahwa telah memahami 
masalah yang ditanyakan, namun jawaban masih kurang tepat. Subjek  terlihat sangat 
bingung terhadap soal sehingga tidak dapat menjawab wawancara yang diberikan. 
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Kemampuan Argumentasi  
Berdasarkan petikan wawancara subjek ES dan FRA menunjukkan bahwa subjek 

mampu mengungkapkan argumen mengenai pemakaian pupuk pestisida terhadap tanaman. 
ES dan FRA menjelaskan bahwa menggunakan pupuk pesetisida tidak berlebihan dan dengan 
mengguanakan pupuk alami dapat menguarangi pencemaran tanah, sehingga Subjek FRA. 
Sedangkan pada soal nomor 3 subjek ES dan FRA telah menjelaskan argumen dari jawaban 
cara membuang sampah dengan benar yaitu membuang sampah pada tempat atau dengan 
benar adalah suatu keharusan agar lingkungan sekitar terhindar dari pencemaran.  

Berdasarkan petikan wawancara dengan Subjek RTT dan IFN, bahwa subjek 
berkemampuan sedang telah menjelaskan argumennya sesuai jawaban yang telah 
dituliskannya. Pada soal nomor 2 subjek menjawab cara menggunakan pupuk pestisida tidak 
berlebihan dapat mengurangi pencemaran pada sawah. Sedangkan pada jawaban nomor 3 
RTT dan IFN menjelaskan argumen dari jawaban tes mengapa perlu membuang sampah 
dengan benar, IFN menjelaskan bahwa bahwa membuang sampah dengan benar mudah 
dilakukan dan tidak berdampak negatif pada lingkungan.  

Sedangkan pada subjek AR dan RA pada saat wawancara tidak dapat menjelaskan 
argumen mengapa harus menggunakan pupuk pestisida secukupnya pada tanaman. 
Sedangkan pada soal nomor 3 AR dapat menjawab namun AR tidak dapat menjelaskan 
argumen mengenai jawaban dari hasil tes. Sehingga pada saat wawancara AR dan RA tidak 
mampu mengungkapkan argumen apapun.  
Penarikan Kesimpulan 

Dari petikan wawancara dengan subjek kemampuan tinggi, bahwa ES dan FRA dapat 
menyimpulkan jawaban nomor 4 dan 5. Pada jawaban nomor 4 ES menyampaikan cara 
mengurangi pencemaran lingkungan dengan melakukan reboisasi dan membuang sampah 
pada tempatnya, ES menyimpulkan dengan luas dan tepat.  

Berdasarkan kutipan wawancara RTT dapat menyimpulkan jawaban dari tes 
sebelumnya, RTT menyimpulkan bahwa sampah yang dibuang di sungai atau selokan akan 
menyebabkan sampah menumpuk dan akan membusuk. Akibatnya sampah yang membusuk 
akan menimbulkan bau yang tidak sedap dan juga menyebabkan banjir kesimpulan RTT 
menunjukkan kesmpulan yang tepat. Sedangkan pada jawaban nomor 5 RTT menyimpulkan 
dengan singkat bahwa plastik tidak dapat diuraikan oleh bakteri penguarai. Sedangkan 
dengan subjek IFN kesimpulan yang disampaikan hampir sama dengan Subjek RTT.  

Dari hasil wawancara dengan Subjek AR, bahwa AR tidak mampu menyimpulkan 
jawaban hasil tes. Pada jawaban soal nomor 4 AR hanya memberikan jawaban tidak 
membuang sampah sembarangan saja, sedangan pada jawaban soal nomor 5 AR lupa dengan 
jawabannya sehingga AR tidak mampu memberikan kesimpulan. Sedangkan pada subjek RA, 
bahwa RA tidak mampu meyimpulkan jawaban dari tes. Pada  soal nomor 4 saat wawancara 
AR memberikan jawaban yang benar yaitu tidak membuang sampah sembarangan. Kemudian 
pada jawaban soal nomor 5 pada saat wawancara AR memberikan jawaban berbeda dengan 
hasil tes, pada tes AR menuliskan jawaban yang salah dan pada saat wawancara AR 
menjawab karena plastik mencemari lingkungan akan tetapi AR tidak mampu memberikan 
kesimpulan. 

Berdasarkan hasil wawancra dengan peserta didik dan guru mata pelajaran IPA 
pendukung mengenai faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir logis peserta 
didik, peneliti memperoleh hasil yaitu motivasi, kemampuan awal peserta didik, strategi 
pembelajaran, dan kondisi fisik. 
Pembahasan  
Tahap Keruntutan Berpikir  

Subjek berkemampuan tinggi mampu menyebutkan seluruh informasi yang  
dipaparkan dan yang ditanyakan dalam soal. Berdasarkan jawaban hasil wawancara subjek 
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kemampuan tinggi, terlihat bahwa subjek menyebutkan seluruh informasi yang dipaparkan 
dan ditanyakan dalam soal dengan lengkap dan jelas. Jawaban hasil wawancara subjek 
kemampuan tinggi sesuai dengan jawaban hasil tes, hal ini menunjukan bahwa subjek 
berkemampuan tinggi mampu memahami maksud dari soal.  

Berdasarkan dari hasil tes tulis dan wawancara, diketahui bahwa subjek 
berkemampuan sedang dapat menyebutkan seluruh informasi yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada soal. Pada tahap ini subjek berkemampuan sedang menunjukkan bahwa saat 
membaca soal cukup teliti sehingga subjek berkemampuan sedang mampu menjawab soal tes 
tulis dan wawancara dengan baik meskipun jawaban kurang lengkap.  

Pada tahap keruntutan berpikir subjek berkemampuan rendah mampu menyebutkan 
informasi dan apa yang ditanyakan pada soal namun hanya secara garis besar saja. Hal ini 
dapat dilihat dari jawaban saat wawancara bahwa subjek berkemampuan rendah menjawab 
“pencemaran lingkungan”, jawaban tersebut sudah benar tetapi jawaban tersebut tidak 
menyebutkan seluruh informasi yang dipaparkan dalam soal. Terlihat subjek kemampuan 
rendah kurang memahami maksud dari soal sehingga kesulitan dalam menjawab soal 
wawancara. 

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi, dan 
Mega (2014) bahwa karateristik berpikir logis adalah mampu menyebutkan seluruh informasi 
dan apa yang ditanyakan pada soal (keruntutan berpikir), yang memuat hasil bahwa subjek 
berkemampuan rendah dan kemampuan sedang telah mampu menyelesaikan dengan baik dan 
benar. Sedangkan pada subjek berkemampuan rendah juga mampu menyelesaikan namun 
masih kurang tidak mampu menyebutkan seluruh informasi yang diketahui. 

Temuan pada indikator keruntutan berpikir sejalan dengan teori belajar 
kontstruktivisme pada penelitian (Dewi & Jatiningsih, 2015), dimana satu prinsip penting 
dalam psikologi pendidikan dalam teori ini adalah bahwa guru tidak dapat untuk sekedar 
memberikan pengetahuan kepada siswa. siswa harus membangun sendiri pengetahuan 
dibenaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini dengan memberikan siswa 
kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. Jadi teori 
pembelajaran kontuktivisme merupakan teori pembelajaran kognitif yang menyatakan bahwa 
siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi secara kompleks. 
Kemampuan Berargumentasi 

Tahap selanjutnya adalah kemampuan berargumentasi. Berdasarkan hasl tes tulis dan 
wawancara pada tahap ini subjek berkemampuan tinggi mampu memberikan argumentasi  
secara benar dan jelas. Subjek berkemampuan tinggi memberikan argumentasi dari setiap 
jawaban tes dengan luas dan singkron dengan jawaban tes. Subjek berkemampun tinggi 
menjelaskan jawaban mengenai bagaimana langkah-langkah yang diambil dalam 
menyelesaikan masalah yang digunakan, sehingga argumentasi yang diberikan sangat tepat. 

Berdasarkan  hasil tes tulis dan wawancara bahwa subjek berkemampuan sedang 
mampu mengungkapkan alasan atau argumetasi mengenai semua jawaban hasil tes. Argumen 
subjek berkemampuan sedang sudah menunjukkan argumen yang logis, hanya saja argumen 
yang diberikan kurang luas. Subjek berkemampuan sedang memberikan argumen pada 
jawaban tes dengan benar namun argumen tersebut masih ada yang kurang. Hal ini dapat 
dilihat salah satu subjek berkemampuan sedang hanya memperikan jawaban yang belum 
meunjukkan argument yang benar. Dari hasil argumentasi disampaikan subjek 
berkemampuan sedang tidak begitu luas jika dibandingkan dengan subjek berkemampuan 
tinggi.  

Subjek berkemampuan rendah pada tahap ini tidak mampu mengungkapkan 
argumentasi sama sekali, subjek berkemampuan rendah hanya menjawab dengan singkat. 
Jawaban singkat menunjukkan bahwa subjek kemampuan tinggi tidak mampu memberikan 
argumen mengenai jawaban dari hasil tes. Subjek berkemampuan rendah terlihat bingung 
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dengan soal yang diberikan sehingga dalam menjawab wawancara kesulitan untuk 
memberikan argumentasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh Budi, dan Mega (2014) 
bahwa pada subjek tinggi dan sedang dapat menyelesaikan pada tahap kemampuan 
berargumentasi dengan baik, sesaui dengan hasil dari tes. Sedangkan pada subjek 
kemampuan rendah tidak mampu menyelesaikan pada tahap kemampuan berargumentasi. 
Penarikan Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil jawaban tes dan wawancara peneliti dapat menilai bahwa 
subjek berkemampuan tinggi  dapat memberikan kesimpulan dengan baik dan benar, hal ini 
berarti bahwa subjek bekemampuan tinggi mampu menyelesaikan tahap penarikan 
kesimpulan. Dari hasil tes dan wawancara subjek kemampuan tinggi menunjukkan bahwa 
dalam memberikan kesimpulan sejalan maksud dalam masalah yang ditanyakan. Sehingga 
subjek berkemampuan tinggi memberikan kesimpulan dengan jelas jawaban dari hasil tes, 
sehingga mendapat jawaban akhir dari penyelesaian. 

Pada tahap penarikan kesimpulan subjek berkemampuan sedang mampu memberikan 
kesimpulan namun kesimpulan yang disampaikan kurang tepat. Subjek berkemampuan 
sedang menunjukkan bahwa kesimpulan akhir dari jawaban masih kurang, karena hanya 
mengulang dari jawaban tes saja. Sehingga pada tahap penarikan kesimpulan subjek 
berkemampuan sedang tidak mampu menyelesaikan dengan baik. 

Sedangkan pada subjek berkemampuan rendah memberikan kesimpulan namun tidak 
benar, karena tidak sesuai dengan jawaban hasil tes.  Salah satu subjek berkemampuan 
rendah mengatakan lupa dengan jawabannya sehingga subjek berkamampuan rendah  
kesulitan untuk memberikan kesimpulan. Subjek  berkemampuan rendah menunjukkan 
bahwa tidak mampu menyelesaikan tahap penarikan kesimpulan dengan baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek berkemampuan tinggi, sedang 
dan rendah peneliti merangkum kemampuan berpikir logis peserta didik sebagai berikut. 

Tabel 3. Data Penelitian Kemampuan Berpikir Logis 
Subjek penelitian Tahapan berpikir logis Kemampuan Terdeteksi 

Subjek kemampuan 
tinggi  

Keruntutan berpikir  Peserta didik mampu menyebutkan seluruh informasi dan 
masalah yang ditanyakan dengan lengkap dan jelas.  

Kemampuan berargumentasi  Pesrta didik dapat menyampaikan argumentasi mengenai 
seluruh langkah-langkah jawaban hasil tes dengan sehingga 
mendapat jawaban akhir yang tepat. 

Penarikan kesimpulan  Peserta didik dapat memberikan kesimpulan pada setiap 
jawaban dengan luas dan benar 

Subjek 
berkemampuan 
sedang  

Keruntutan berpikir  Peserta didik mampu menyebutkan seluruh informasi dan 
masalah yang ditanyakan dalam soal tepat 

Kemampuan berargumentasi  Peserta didik dapat memberikan argument pada setiap 
jawaban namun masih ada beberapa yang masih kurang 

Penarikan kesimpulan  Peserta didik dalam memberikan kesimpulan masih kurang 
jelas, jawaban yang disampaikan sangat singkat. 

Subjek 
berkemampuan 
rendah  

Keruntutan berpikir  Peserta didik mampu menyebutkan informasi namun tidak 
seluruhnya, dan kurang memahami masalah yang ditanyakan 
dalam soal 

Kemampuan berargumentasi  Peserta didik tidak dapat memberikan argumen pada setiap 
jawaban, karena pada jawaban tes jawaban peserta didik tidak 
benar 

Penarikan kesimpulan  Peserta didik tidak mampu memberikan kesimpulan pada 
akhir jawaban, karena peserta didik tisak memahami soal dan 
jawaban sehingga tidak didapatkan kesimpilan yang benar. 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Logis Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik dengan menggunakan pertanyaan-

pertanyaan mengenai aktivitas yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir logis, peneliti 
memperoleh hasil yaitu ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir 
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logis peserta didik. Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir logis sebagai 
berikut. 
Motivasi  

Berdasarkan hasil wawancara dengan semua subjek mengenai game online, bahwa 
subjek yang menyukai game online cukup lama akan cenderung berfokus pada game tersebut. 
Sehingga subjek yang suka bermain game online akan menyedikitkan waktu belajar. Akan 
tetapi ada pula subjek yang tidak menyukai game online namun waktu belajar dalam sehari 
tidak sampai dua jam, hal ini menunjukkan bahwa dorongan dari diri sendiri, orang tua, dan 
guru tidak terrealisaskan. Jika dorongan atau motivasi peserta didik tidak tumbuh dalam diri 
peserta didik maka belajar akan kurang. Akibatnya daya pemikiran peserta didik akan 
menurun terhadap materi yang disampaikan atau yang dipelajari. 

Hal ini dapat diketahui bahwa motivasi adalah faktor yang sangat berarti dalam 
peningkatan kemampuan berpikir peserta didik. Mengapa demikian, bahwa motivasi dari 
dalam diri lah yang sangat mempengaruhi belajar peserta didik. Ketika peserta didik tidak 
mempunyai motivasi sama sekali untuk belajar maka belajar secara berarti tidak akan terjadi. 
Ketika peserta didik dalam pembelajaran tidak begitu fokus maka kemampuan berpikir 
peserta didik tidak akan berkerja, karena peserta didik sendiri tidak melakukan gerakan untuk 
belajar memahami materi, atau suatu permasalahan. Akibatnya hasil belajar peserta didik 
tidak maksimal karena kemampuan berpikir peserta didik tidak mampu berkembang.  

Selain motivasi dari dalam peserta didik, motivasi orang tua dan guru juga sangat 
penting dalam kemampuan berpikir. Ketika dorongan dari orang tua dan guru kuat maka 
lambat laun peserta didik juga akan mengikuti arahan dari orang tua dan guru tersebut. Dalam 
petikan wawancara dengan ibu Ida Ardiyana juga menyampaikan selain dorongan dari orang 
tua, guru juga harus memotivasi (dorongan) peserta  didik agar semangat belajar sehingga 
guru dapat menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik. Temuan ini sejalan dengan 
teori Kort (dalam Dewi & Jatiningsih, 2015) mengatakan bahwa motivasi merupakan hasil 
faktor internal dan eksternal. Motivasi adalah upaya untuk menimbulkan rangsangan, 
dorongan ataupun pembangkit tenaga seseorang agar mau berbuat sesuatu atau 
memperlihatkan perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 

 Dari teori dapat diketahui bahwa motivasi adalah hasil dari faktor internal dan 
eksternal, dalam penelitian ini bahwa hasil dari faktor intenal adalah minat atau niat dari 
dalam individu itu sendiri yang mampu menciptakan kemauan untuk melakukan belajar. 
Sedangkan hasil dari faktor eksternal dalam penelitian ini adalah motivasi dari orang tua dan 
guru yang dapat meningkatkan kemaun untuk belajar. Ketika motivasi peserta didik sudah 
tebentuk dari dalam diri invidu maka motivai dari orang tua dan guru akan mudah 
terrealisasikan, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Namun 
sebaliknya jika motivasi dari dalam individu tidak ada maka motivasi dari orang lain akan 
diabaikan maka sampai kapan pun kemampuan berpikir peserta didik tidak akan berkembang 
sama sekali.  
Kemampuan Awal 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di SMP Ma’arif 1 
Ponorogo bahwa tingkat kecerdasan  peserta didik berbeda-beda, peserta didik jika latar 
belakang atau kecerdasan  kurang maka kemampuan berpikir dan daya pemahaman akan 
rendah dan juga sebaliknya. Hal ini sejalan dengan teori Irvaniyah & Akbar ( 2014) 
menyatakan  bahwa kemampuan logical thinking setiap individu atau siswa pada dasarnya 
tidak sama tergantung pada perkembangan intelektualnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
peserta didik mempunyai daya kecerdasan yang berbeda-beda. Peserta didik yang 
mempunyai kecerdasan tinggi cenderung akan berkembang lebih cepat dibandingkan 
pesertda didik dengan kecerdasan rendah, sehingga pada saat memahami soal juga akan 
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berbeda. Pemahaman atau daya serap ini sangat berpengaruh pada kemampuan berpikir 
peserta didik. Temua ini juga didukung yang dilakukan oleh (Pamungkas et al., 2017) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan awal mempunyai peranan penting dalam kemampuan 
berpikir. Peserta didik yang memiliki pengetahuan awal yang baik maka akan memperoleh 
hasil yang baik begitupun sebaliknya. 
Strategi Pembelajaran  

Faktor selanjutnya strategi belajar. Dari hasil wawancara dengan ibu Rina Hidayati 
menyampaikan bahwa steategi pembelajaran adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemampuan berpikir peserta didik. Srategi pembelajaran yang menarik akan mendorong 
peserta didik lebih aktif saat proses pembelajaran dibandingkan strategi pembelajaran yang 
monoton.  Jika  peserta didik aktif dalam pembelajaran maka dapat diartikan kemampuan 
berpikir peserta didik sedang bekerja sehingga mudah memahami materi. Temuan ini 
didukung teori (Uno, 2011;3) bahwa strategi  pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan 
pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang digunakan selama proses pembelajaran agar 
memudahkan peserta didik menerima dan memahaminya sehingga pada akhir kegiatan 
pembelajaran, tujuan pembelajaran yang dimaksud dikuasai peserta didik (Zulfickar & 
Oktariani, 2020). 
Kondisi Fisik 

Dari hasil wawancara dengan ibu Ida Ardiayana menyampaikan bahwa kondisi fisik 
juga berpengaruh pada kemampuan berpikir peserta didik. Beliau mengatakan jika mood atau 
semangat peserta didik tidak baik maka semangat belajar juga akan menurun sehingga di 
dalam pembelajaran sulit untuk memahami materi. Pendapat Ibu Ida Ardiyana didukung teori 
Maslow dalam Siti Mariyam (2006) dalam (Halim, 2012) Kondisi fisik adalah kebutuhan 
fisiologi yang paling dasar bagi manusia untuk menjalankan kehidupan. Ketika kondisi fisik 
peserta didik terganggu, kemudian dihadapkan pada situasi yag menuntut pemikiran yang 
matang untuk memecahkan suatu masalah maka kondisi seperti ini sangat mempengaruhi 
kemampuan berpikir peserta didik. Akibatnya peserta didik tidak dapat berkonsentrasi dan 
berpikir cepat karena tubuhnya tidak memungkinkan untuk bereaksi terhadap respon yang 
ada. Hal ini menunjukkan ketika kondisi fisik peserta didik kurang baik maka kerja otak juga 
kurang baik akibatnya kemampuan berpikir tidak dapat menerima respon yang diberikan oleh 
guru.  

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara dengan peserta didik dan subjek pendukung 
yaitu guru mata pelajaran IPA, peneliti dapat menyimpulkan ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan berpikir logis peserta didik. Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan bepikir logis peserta didik adalah motivasi, kemampuan awal, 
strategi pemeblajaran, dan kondisi fisik. Dari faktor yang telah disebutkan bahwa motivasi 
adalah faktor yang sangat mempengaruhi kemampuan berpikir logis peserta didik. Bahwa 
peserta didiklah yang mampu membangun motivasi diri untuk meningkatakan kemampuan 
berpikir logis, peran orang tua dan guru adalah sebagai pendorong pserta didik tersebut, 
sehingga motivas adalah faktor yang paling mendominasi. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil  penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik berkemampuan tinggi telah mampu memenuhi tiga indikator berpikir logis yaitu 
keruntutan berpikir kemampuan argumentasi, dan penarikan kesimpulan. Hal ini 
menunjukkan kemampuan berpikir logis peserta didik berkemampuan tinggi sangat baik.  
Selanjutnya peserta didik dengan kemampuan sedang telah mampu menyelesaikan dua 
indikator yaitu keruntutan berpikir, dan kemampuan argumentasi, subjek berkemampuan 
sedang mempunyai kelemahan dalam memberikan kesimpulan sehingga subjek 
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berkemampuan sedang memiliki kemampuan berpikir logis yang cukup. Kemudian peserta 
didik dengan kemampuan rendah hanya mampu memenuhi satu indikator saja yaitu 
keruntutan berpikir, sedangkan pada indikator kemampuan berargumentasi dan penarikan 
kesimpulan tidak dapat menyelesaikan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik memiliki kemampuan berpikir logis kurang. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir logis peserta didik di SMP Ma’arif 1 Ponorogo adalah motivasi, 
kemampuan awal, strategi pembelajaran, dan kondisi fisik. 
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